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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan berlangsung secara bersamaan. Proses pendidikan itu sendiri sudah tentu tidak dapat dipisahkan dengan semua upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia.

 Pembangunan nasional di bidang pendidikan merupakan usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur. Hal ini sejalan dengan rumusan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 3 yang menyebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 

Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, meliputi berbagai komponen yang berkaitan satu dengan yang lain. Jika pendidikan ingin dilaksanakan secara terencana dan teratur, maka berbagai elemen yang terlibat dalam pendidikan perlu dikenali.


Berdasarkan dengan hal tersebut di atas tampak bahwa output pendidikan adalah terbentuknya kecerdasan dan keterampilan seseorang yang dapat berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sehingga, jelaslah pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap manusia, negara dan maupun pemerintah, maka pendidikan harus selalu dikembangkan kualitasnya secara sistematis oleh para pengambil kebijakan yang berwenang di Republik ini. Sebagai penjamin terlaksananya kebutuhan pokok pendidikan bagi rakyat, negara atau pemerintahlah yang berkewajiban mewujudkan pemenuhannya sehingga bisa dinikmati oleh seluruh rakyat. 
Seorang guru dituntut untuk memiliki karakteristik kepribadian yang ideal sesuai dengan persyaratan yang bersifat psikilogis-pedagogis. Adapun kewibawaan pedagogis seorang guru bukan terutama karena bakat bawaan (sejak lahir), juga bukan sebagai hadiah tanpa usaha, tetapi merupakan hasil usaha yang gigih, terarah, dan berkesinambungan dari guru yang bersangkutan serta orang-orang yang terkait.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Cholil Umam bahwa: 

Pendidik (guru) adalah orang yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan, mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk Allah, Khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.

Guru adalah salah satu orang yang bertanggungjawab terhadap perkembangan dan pendidikan peserta didiknya atau dengan kata lain guru merupakan sumberdaya manusia yang sangat menentukan keberhasilan program pendidikan. Ia merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat hubungannya dengan peserta didik dalam pelaksanaan pendidikan sehari-hari di madrasah dan banyak menentukan keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan pendidikan, sehingga upaya peningkatan mutu performansi guru mutlak harus di lakukan secara kontinyu dan terprogram. Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan.
 Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain atau penulis buku, salurannya adalah media pendidikan, dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru.

Pendidikan dikatakan bermutu apabila proses pembelajaran berlangsung secara efektif, peserta didik (siswa) memperoleh pengalaman yang bermakna bagi dirinya, dan produk pendidikan merupakan individu-individu yang bermanfaat bagi masyarakat dan pembangunan bangsa. Selain itu peserta didik berbeda dalam berbagai hal, terutama intelegensinya. Intelegensi adalah keseluruhan kemampuan individu untuk berfikir dan bertindak secara terarah serta mengolah dan menguasai lingkungan secara efektif. Banyak siswa yang prestasi belajarnya kurang memuaskan, yang mana hal tersebut bisa diolah dengan menggunakan pembelajaran dengan menggunakan metode  problem solving dan pembelajaran kooperatif Tipe Think Phair Share  (TPS).
Metode Pembelajaran pemecahan masalah (problem solving) diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah.
Metode pembelajaran problem solving dilaksanakan sebagai upaya individu atau kelompok untuk menemukan jawaban berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang kurang memadai. Jadi aktivitas problem solving diawali dengan konfrontasi dan berakhir apabila sebuah jawaban telah diperoleh sesuai dengan kondisi masalah.  
Dengan penerapan metode pembelajaran problem solving siswa menjadi lebih terfokus dan lebih berkembang kreativitasnya dan juga mempermudah guru mata pelajaran untuk lebih mudah menyampaikan materi dan membimbing siswa-siswanya. Penggunaan metode pembelajaran problem solving sebagai salah satu usaha untuk mengatasi keadaan siswa yang membutuhkan suasana yang baru, sehingga pembelajaran tidak lagi menjemukan.  

Pembelajaran kooperatif Tipe Think Phair Share  (TPS) yang dikembangkan oleh Spancer Kagan dan kawan-kawannya.
 TPS menentang asumsi bahwa seluruh resitasi dan diskusi perlu disetting seluruh kelompok dalam kelas. Dalam pembelajaran, para siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa yang heterogen untuk saling bekerja sama dan membantu. Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:

1. Langkah pertama: Think (berpikir), siswa diminta untuk berpikir secara individual terlebih dahulu beberapa saat terhadap masalah yang disajikan oleh guru. 

2. Langkah kedua: Pair (berpasangan), siswa diminta untuk membentuk pasangan atau kelompok (4-6 orang), dan mendiskusikan hasil pemikirannya secara individual yang telah diperoleh di langkah pertama. 

3. Langkah ketiga: Share (saling menukar ide), setelah tercapai kesempatan tentang pemikiran kelompok, maka salah seorang mempresentasikan hasil kesepakatan kelompoknya. Hal ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan. 

Penguasaan bahan pelajaran dapat dicapai sangat baik, asalkan kepada mereka diberikan cukup  waktu belajar dan bantuan yang tepat. Pemikiran dasar tentang pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah pembelajaran yang memberikan waktu kepada siswa untuk  lebih banyak berfikir, menjawab suatu persoalan atau masalah.

Salah satu pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik IPS serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa adalah melalui pembelajaran kooperatif Tipe Think Phair Share  (TPS). Namun pada umumnya pelaksanaan kegiatan pembelajaran khususnya di MI maupun SD sebagian besar guru masih menggunakan metode mengajar yang berkisar pada ceramah dan atau ekspositori. Metode ceramah dalam pembelajaran IPS di sekolah terkenal dengan proses mentransfer ilmu yang dimiliki pendidik kepada peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran IPS yang berorientasi pada proses transfer dari guru ke siswa merupakan pandangan behaviorisme. Sehingga dalam proses pembelajaran IPS dipandang sebagai barang jadi yang dapat dipindahkan dari seseorang ke orang lain.

Penguasaan bahan pelajaran dapat dicapai sangat baik, asalkan kepada mereka diberikan cukup  waktu belajar dan bantuan yang tepat. Pemikiran dasar tentang pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah pembelajaran yang memberikan waktu kepada siswa untuk  lebih banyak berfikir, menjawab suatu persoalan atau masalah.


Prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu.
 Pada  dasarnya  banyak  faktor  yang  dapat  menyebabkan  prestasi  belajar  siswa rendah. Salah satu faktor tersebut adalah model pembelajaran.  Penggunaan  model pembelajaran  yang  tepat  dapat  mendorong  tumbuhnya  rasa  senang  siswa  terhadap pelajaran,  menumbuhkan  dan  meningkatkan  motivasi  dalam  mengerjakan  tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Sayangnya, guru lebih sering menggunakan model  pembelajaran  biasa  atau  langsung  dengan metode  ceramah  yang  berpusat  pada guru,  sehingga  siswa  kurang  aktif  dan  tidak  optimal  menggunakan  potensi  yang dimilikinya.  Kegiatan  belajar  hanya  sebatas  mendengar,  memperoleh  dan  menyerap informasi  yang  disampaikan  oleh  guru,  sehingga  prestasi  belajar  yang  diharapkan  pun tidak tercapai.

Ahmad  dan  Zanzali  dalam  penelitiannya  menyimpulkan  bahwa seharusnya di dalam proses belajar mengajar matematika di kelas digunakan pendekatan alternatif  yang  membuat  siswa  berkesempatan  untuk  mengajukan  masalah.
  Selain  itu, Cote    menyatakan  bahwa  penting  untuk  guru  mengajarkan  kemampuan memecahkan  masalah  sehingga  dapat  mengantarkan  siswa  mengalami  kesuksesan  di masa depan dengan menjadi pemecah masalah yang efektif. Dalam proses pembelajaran di  kelas,  diharapkan  guru  dapat  menerapkan  model  pembelajaran  yang  sesuai  dengan materi dan dapat membuat siswa berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.


Berdasarkan observasi di MI se Kecamatan Ponggok, siswa prestasi belajar  siswa pada mata pelajaran IPS relatif menurun, disebabkan karena kurang kreatifnya guru dalam proses pembelajaran. Guru hanya menggunakan metode ceramah, guru hanya dominan pada metode-metode konvensional. Dalam penelitian ini, kajian diarahkan pada penggunaan metode pembelajaran problem solving dan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), guna meningkatkan prestasi siswa.


Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian berjudul ”Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving dan  pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)  Terhadap Prestasi Belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok”.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah


Berdasarkan gambaran kondisi empirik problematik yang mengindikasikan interaksi antara variabel  metode pembelajaran problem solving dan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS, maka permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1.  Pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS.
2. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS.

Dari identifikasi masalah di atas perlu ada pembatasan masalah agar penelitian lebih terarah, terfokus dan tidak melenceng kemana-mana yaitu: 

1. Metode pembelajaran problem solving
2. Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
3. Prestasi belajar IPS.
4. Pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap  prestasi belajar IPS.
5. Pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana deskripsi metode pembelajaran problem solving dan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok?
2. Bagaimana pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok?
3. Bagaimana pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok?
4. Variabel mana yang pengaruhnya lebih besar terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok?

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk  mendeskripsikan metode pembelajaran problem solving dan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.
2. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.
3. Untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.
4. Untuk mengetahui variabel mana yang pengaruhnya lebih besar terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.
E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara atas pernyataan penelitian. Hipotesa adalah dua pengertian yang terlebih dahulu harus dipahami sebaki-baiknya di dalam mempelajari dasar-dasar penyelidikan karena kedudukan kedua pengertian tersebut sangat penting dan sangat sentral.
Berdasarkan anggapan dasar dan studi pendahuluan penulis, maka hipotesa yang relevan dengan penelitian ini berbunyi:

1. Ha hipotesa kerja (Ha)

a. Ada pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.

b. Ada pengaruh Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.
2. Hipotesa Nihil (Ho)

a. Tidak ada pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.

b. Tidak ada pengaruh Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS di MI se-Kecamatan Ponggok.
F. Kegunaan Penelitian 

1.
Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang  metode pembelajaran problem solving dan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS.
2.
Secara praktis
a. Bagi lembaga pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan mengambil kebijakan dalam menentukan metode pembelajaran problem solving, Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan prestasi belajar IPS.  

b. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan metode pembelajaran problem solving, Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan prestasi belajar IPS.

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada pembaca akan pentingnya metode pembelajaran problem solving, kreativitas siswa dan prestasi belajar IPS.    

G. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a.  Problem solving  adalah suatu cara berpikir secara ilmiah untuk mencari pemecahan suatu masalah.

b. Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
 Teknik belajar mengajar berpikir berpasangan (berempat) dikembangkan oleh Farnk Lyman (think pair share) sebagai struktur kegiatan  pembelajaran cooperative learning. Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain.
   

c. Prestasi belajar siswa merupakan hasil yang ditunjukkan siswa setelah melakukan proses belajar mengajar. Oleh sebab itu prestasi adalah hal yang paling mendasar yang ingin siswa gapai. Tentu untuk mencapai hasil prestasi belajar siswa yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor internal (jasmaniah dan psikologis) dan faktor eksternal (keluarga, sekolah, masyarakat).

2. Penegasan Operasional 

a.  Problem solving melatih siswa terlatih mencari informasi dan mengecek silang validitas informasi itu dengan sumber lainnya, juga problem solving melatih siswa berfikir kritis dan metode ini melatih siswa memecahkan dilema. Sehingga dengan menerapkan metode problem solving ini siswa menjadi lebih dapat mengerti bagaimana cara memecahkan masalah yang akan dihadapi pada kehidupan nyata atau di luar lingkungan sekolah.  
b.  Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)  yaitu suatu  pembelajaran, para siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa yang heterogen untuk saling bekerja sama dan membantu. Adapun keunggulan think pair share adalah optimalisasi partisipasi siswa, karena teknik berpasangan berempat ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 
c.  Prestasi Belajar prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan”. Yang dimaksud prestasi belajar dalam penelitian ini adalah hasil prestasi belajar yang dicapai dalam nilai ulangan harian pada mata pelajaran IPS.
H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibagi dalam tiga bagian utama, yakni bagian preliminer, bagian isi atau teks dan bagian akhir. Untuk lebih rincinya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bagian preliminer, yang berisi halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak. 

Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari enam bab dan masing-masing bab terbagi dalam sub-sub bab. 

Bab I adalah pendahuluan, yang berisi: latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, penegasan istilah, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab II adalah Bab ini berisi pembahasan  yang di dalamnya terdiri dari: Pertama, metode pembelajaran problem solving. Kedua, tinjauan tentang Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Ketiga, prestasi belajar. Keempat, pengaruh metode pembelajaran problem solving dan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar siswa, paradigma penelitian dan penelitian terdahulu
Bab III Bab ini akan dijelaskan  tentang, jenis penelitian, populasi, sampel, dan sampling penelitian, variabel penelitian, sumber data dan data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV Dalam bab ini berisi tentang  paparan data yang diperoleh dari lapangan. Yaitu analisis deskriptif tentang variabel penelitian. Kemudian analisis yang meliputi uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji multikolieritas, uji heteroskedastisitas dilanjutkan dengan uji regresi sederhana dan regresi ganda.
Bab V Pembahasan Penelitian, Dalam bab ini berisi pembahasan  hasil penelitian.
Bab VI adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

Bagian akhir dari tesis ini berisikan daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran yang berhubungan dan mendukung isi tesis. 
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